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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh tingkat pendidikan wanita
kawin terhadap fertilitas di Kecamatan Kuranji Padang. Pendidikan dipakai sebagai independen
variabel berdasarkan teori alokasi waktu (Gerry,S.Becker), dimana setiap wanita kawin akan
mengalokasikan waktunya untuk kegiatan pasar dan non pasar. Wanita kawin yang berpendidikan
akan mengalokasikan waktunya untuk kegiatan pasar (bekerja) sehingga mendapatkan upah yang
lebih tinggi. Apabila pendapatan meningkat maka preferensi (selera) terhadap jumlah anak yang
dimiliki akan meningkat dan opportunify cost juga meningkat. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari 100 orang responden (PUS) yang dipilih
secara acak (random). Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan Model Regresi
Logistik ternyata pendidikan (variabel independen) tidak berpengaruh signifikan terhadap fertilitas,
hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh variabel kontroVvariabel Antara (Davis & Blake) seperti
variabel umur sekarang yang berpengaruh signifikan terhadap fertilitas (umlah anak yang
dilahirkan hidup) dalam keluarga < 3 orang pada taraf kepercayaan 5 % di Kecamatan Kuranji .
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Fertilitas merupakan kemampuan seorang wanita untuk menghasilkan
kelahiran hidup (Haflnadji, 1981). seperri halnya tingkah laku seorang individu
pada umumnya, tingkah laku fertilitas berhubungan erat dengan faktor intern yaitu
dimana individu itu berada.
Elfindri (1989) yang dikutip oleh widya mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi fertilitas adalah sebagai berikut :
1. Fal'1or sosial ekonomi rumah tangga yang meliputi : pendapatan,
pekerjaan, pendidikan ibu, makanan dan kesejahtetaan.
2. Faktor biologis, meliputi : usia kawin pertama, lamanya usia kawin dan
waktu senggang.
3. Faktor demografi yang rneliputi . struktur urlur, status perkawinan dan
kematian sebelum usia 1 tahun.
4. Pemakaian alat kontrasepsi.
Disisi lain tingginya kelahiran (fertilitas) merupakan salah satu penyebab
timbulnya masalah kependudukan, seperti cepatnya laju pertambahan penduduk,
penyebaran yang tidak merata, komposisi umur muda dan arus migrasi yang
relatif tinggr Cepatnya laju pertumbuhan penduduk dapat menimbulkan berbagai
tekanan dalam berbagaibidang pembangunan antara lain di bidang pendidikan,
tetaga kerja dan bidang pendapatan yang semua itu mempengaruhi tingkat
kesejahteraan penduduk itu sendiri dan pada akhirnya akan memperlambat proses
pembangunan dan pernrmbuhan ekonomi nasional yang diharapkan.
Dari beberapa hasil penelitian, ditinjau dari segi ekonomi penyebab
tinggi rendahnya fertilitas adalah beban ekonomi keluarga. Dalam hal ini terdapat
dua pandangan yang saling bertentangan terhadap tinggr rendahnya fertilitas.
Pandangan pertama, beranggapan bahwa dengan mempunyai anak yang banyak
dapat meringankan beban ekonomi yang harus ditanggung orang tua. Di sini anak
dianggap dapat membantu (meringankan) beban ekonomi orang tua bila mereka
sudah bekerja.
Pandangan kedua (pandangan yang agak maju) Beranggapan bahwa
memiliki anak banyak bila tidak berkualitas justru menambah dan bahkan akan
mamperberat beban ekonomi orang tua kelak. Dengan anggapan seperti ini,
mereka menginginkan jumlah anak sedikit tetapi berkualitas. Sehingga
pendapatan dapat berkorelasi positif maupun negatif dengan fertilitas (umlah
anak yang dilahirkan).
Berdasarkan data dari Badan Rrsat Statistik Kota Padang pada tahun
2007 jumlah rumah tangga di KecamatanKuranji tercatat sebanyak 29.A62 rumah
tangga dengan jumlah penduduk 117.694 jiwa. Jumlah penduduk ini meningkat
sebasar 3618 jiwa bila dibandingkan tahun 2006 yang hanya sebesar 113.976
jiwa.
Jumlah penduduk tersebut tersebar di sembilan Kelurahan yang ada di
Kecamatan Kuranji. Keeamatan Kuranji ini daerahnya lebih bernuansa pedesaan,




Tingkat fertilitas ( jumlah anak yang dilahirkan) dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti umur perkawinan pertama, tingkat pendidikan ibrl
pekedaan, tingkat pendapatan rumah tangga dan pemakaian alat konfiasepsi (KB).
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden Pasangan Usia Subur
(PUS) di Kecamatan Kuranji dapat diarik kesimpulan bahwa dari semua variabel
independen yang diteliti tidak begitu memiliki pengaruh terhadap fertilitas
fiumlah anak yang dilahirkan).
Berdasarkan hasil penelitian, dari segi tingkat pendidikan responden dapat
disimpulkan bahwa peluang responden yang berpendidikan SMA keatas untuk
mempunyai jumlah anak < 3'orang lebih besar dibandingkan responden yang
berpendidikan tamat SMP kebawah. Dengan kata lain responden yang memiliki
pendidikan tamat SMA keatas lebih cenderung menginginkan jumlah anak sedikit.
Di lihat dari segi pekerjaan dapat disimpulkan bahwa baik responden yang
memilki pekerjaan (status formal), maupun responden yang tidak memiliki
pekedaan mereka lebih cenderung memiliki jumlah anak < 3 orang (fertilitas
rendah). Begitu juga dilihat dari segi pendapatan, dapat disimptrlkan bahwa tidak
ada perbedaan antara yang berpendapatan tinggr dengan responden yang
berpendapatan rendah dimana mereka lebih cenderung menginginkan jumlah anak
kurang dari 3 orang
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